BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Aktivitas penambangan Galian C di Desa Gihang Kecamatan Kaidipang
menimbulkan dampak kepada masyarakat yaitu keberadaan Tambang Galian C
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarkat yang pendapatan pluktuatif,
mengandalkan sektor petanian dengan menjadi buruh tani atau bekerja harian
kepada pemilik lahan, serta menurunnya kualitas lahan pertanian akibat berbagai
permasalahan dalam sektor pertanian dirasakan warga masyarakat desa Gihang,
antara lain sistem pengairan yang tidak menentu dan tercemarnya sungai sebagai
penyuplai air bagi persawahan yang ada di desa Gihang kecamtanan kaidipang.

Konflik yang terjadi ketidakterimaan masyarakat desa Gihang terhadap
keberadaan tambang Galian C melakukan pertambangan di daerahnya. mereka
melakukan protes dengan menutup jalan. Karena merasa di rugikan atas dampak
yang di hasilkan oleh aktivitas tambang Galian C dan mahasiswa yang merupakan
masyarakat desa Gihang mencoba untuk memediasi pihak pertambangan yang
memicu ketidak sukaan masyarakat yang bekerja pada tambang Galian C merasa
akan kehiilangan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup apabila tambang
Galian C yang ada di desa Gihang di tutup terjadi teror meneror serta saling fitnah

sesama masyarakat desa Gihang.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas
maka peneliti memberikan saran berikut:

1. Seharusnya tambang Galian C yang di lakukan sesuai dengan aturan yang
di tetapkan dan memeperhatikan lokasi yang ingin di gunakan sebagai
lahan tambang Galian C agar tidak terjadinya konflik lagi.

2. Seharusnya pemerintah daerah melakukan sosialisasi kepada masyarakat
tentang bagaimana mengelolah material sungai serta dampak negativ dan
positiv agar tidak menimbulkan kerugian terhadap orang banyak.

3. Sebaiknya pemerintah harus lebih memperhatikan masyarakatnya dan
menyediakan lapangan kerja, agar masyarakat tidak menjadikan tambang
Galian C sebagai mata pencarian mereka.

4. Perlu adanya komunikasi antara pemerintah Desa, pemerintah Daerah dan
Pihak Perusahan Tambang Galian C untul memperbaiki kerusakan yang di

hasilkan oleh aktivitas tambang Galian C
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